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 Abstract: The Agricultural and Livestock Demonstration Plot 

Programme in Bakungan Village is a collaborative effort between 

PT Baramulti Suksessarana and the local community to improve 

welfare by optimising local potential in fisheries, agriculture, 

livestock farming and culturally-based woodcraft, whilst 

addressing technical capacity constraints, financial limitations 

regarding seedlings and production facilities, and weak 

marketing networks. Through the BERDAYA Innovation, the 

programme builds a circular economy based on community 

empowerment that transforms local challenges into opportunities 

for increased income. The 2025 Environmental Impact 

Assessment of the BERDAYA Social Innovation Programme 

utilises a descriptive qualitative research method to provide a 

detailed and comprehensive account of the programme’s 

implementation, particularly regarding the management of 

household organic waste in Bakungan Village. The study’s 

findings demonstrate tangible impacts in the form of improved 

community welfare, reduced environmental pollution, and the 

creation of a sustainable village economic ecosystem. These 

achievements are reflected not only in the rise in group members’ 

incomes but also in a reduction in greenhouse gas emissions of 

approximately 243 kgCO₂e compared to a scenario where waste 

was disposed of at a final disposal site (FDS). These findings 

indicate that a circular economy approach through local 

empowerment effectively addresses capacity, financial and 

marketing constraints, whilst delivering measurable 

environmental benefits. 
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Abstrak 

Program Demplot Tani Ternak di Desa Bakungan adalah sinergi PT Baramulti Suksessarana dan 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan melalui optimalisasi potensi lokal di perikanan, pertanian, 

peternakan, dan kriya kayu berbasis budaya, dengan menjawab hambatan kapasitas teknis, keterbatasan finansial 

untuk bibit dan sarana produksi, serta jaringan pemasaran yang lemah. Melalui Inovasi BERDAYA, program 

membangun ekonomi sirkular berbasis pemberdayaan masyarakat yang mengubah permasalahan lokal menjadi 

peluang peningkatan pendapatan. Kajian Dampak Lingkungan Inovasi Sosial Program BERDAYA Tahun 2025 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara rinci dan komprehensif 

implementasi program, khususnya pengelolaan sampah organik rumah tangga di Desa Bakungan.. Hasil kajian 

menunjukkan dampak nyata berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan pencemaran lingkungan, 

dan terciptanya ekosistem ekonomi desa yang berkelanjutan. Pencapaian tersebut tercermin tidak hanya dari 

kenaikan pendapatan anggota kelompok, tetapi juga dari penurunan emisi gas rumah kaca sekitar 243 kgCO₂e 

dibandingkan skenario pembuangan limbah ke tempat pemrosesan akhir (TPA). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pendekatan ekonomi sirkular melalui pemberdayaan lokal efektif menjawab hambatan kapasitas, finansial, 

dan pemasaran, sekaligus memberikan manfaat lingkungan yang terukur. 

 

Kata Kunci: Demplot Tani Ternak; Desa Bakungan; Ekonomi sirkular; Inovasi BERDAYA; Pemberdayaan 

masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN 

Program Demplot Tani Ternak di Desa Bakungan diarahkan guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi potensi lokal di bidang perikanan, pertanian, 

peternakan, dan kriya kayu berbasis budaya setempat. Sebelum program berjalan, masyarakat 

menghadapi keterbatasan kapasitas teknis, modal produksi, dan akses pasar. Di sisi lain, desa 

memiliki potensi berupa kolam budidaya ikan, lahan hortikultura, pengembangan ternak 

kambing dan sapi, kebun jagung, serta usaha kriya kayu berupa produksi alat musik tradisional 

sape dari kayu palet. Melalui pelatihan, penyediaan sarana, dan pendampingan, potensi tersebut 

dikembangkan menjadi aktivitas ekonomi yang lebih produktif dan berkelanjutan. 

Program hasil sinergi PT Baramulti Suksessarana bersama masyarakat Desa Bakungan 

ini diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat melalui Inovasi 

BERDAYA yang membentuk ekonomi sirkular berbasis pemberdayaan. Program ini bertujuan 

meningkatkan pendapatan melalui budidaya ikan air tawar, peternakan, pertanian, dan kriya 

kayu; memperkuat ketahanan ekonomi dan pangan melalui integrasi tani dan ternak; 

mengembangkan diversifikasi produk lokal bernilai jual; serta meningkatkan kapasitas 

kelompok dalam produksi, pengolahan, dan promosi. Selain itu, program mendorong legalitas 

dan identitas usaha melalui sertifikasi halal, pelabelan, dan promosi online, serta mewujudkan 

kemandirian kelompok dalam mengelola usaha berbasis potensi lokal. 

 

2. METODE 

Kajian Dampak Lingkungan Inovasi Sosial Program BERDAYA dilaksanakan pada 

Mei–September 2025 di Desa Bakungan, Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Provinsi Kalimantan Timur, dengan melibatkan masyarakat sebagai penerima manfaat. 

Kegiatan mencakup pengumpulan dan pengolahan data serta penyusunan laporan hasil kajian 

dampak lingkungan tahun 2025. 

Kajian Dampak Lingkungan Inovasi Sosial Program BERDAYA Tahun 2025 

menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara rinci pelaksanaan 

program yang berfokus pada pengelolaan sampah organik rumah tangga di Desa Bakungan. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari narasumber melalui wawancara, observasi, dan kuesioner untuk memperoleh 

informasi faktual mengenai program, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari laporan, 

publikasi, dokumentasi, serta buku atau jurnal akademik sebagai data pendukung. Responden 

ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan melibatkan penerima manfaat 

Program BERDAYA agar data yang diperoleh relevan dan aktual. 
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Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk narasi sebagai 

Laporan Kajian Inovasi Sosial Program Lentera Hijau Tahun 2025. Analisis data kualitatif 

dilakukan menggunakan perangkat lunak Excel, sedangkan data kuantitatif dianalisis melalui 

tabulasi frekuensi, tabulasi silang, dan analisis deskriptif. 

 

3. HASIL 

Inovasi sosial BERDAYA (Bakungan Sejahtera Ekonomi dari Diversifikasi Produk 

Olahan yang Adaptif) merupakan upaya menjawab tantangan ekonomi dan lingkungan melalui 

pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan limbah ikan. Dilaksanakan oleh Pohlaksar Tunas 

Bara Karya bersama Pokdakan Tunas Jaya, program ini mendorong terbentuknya ekosistem 

usaha yang berkelanjutan dan mandiri. 

Kebaruan Inovasi BERDAYA pada Program Demplot Tani Ternak di Bakungan 

terletak pada perubahan tingkat subsistem melalui integrasi budidaya ikan dan pengolahan 

limbah menjadi produk bernilai ekonomi. Sebelum program, budidaya ikan masih dilakukan 

secara konvensional dengan hasil terbatas, sementara limbah tulang ikan belum dimanfaatkan 

dan berpotensi menimbulkan masalah lingkungan. Melalui program ini, limbah ikan dari 

Pokdakan Tunas Jaya diolah oleh Pohlaksar Tunas Bara Karya menjadi produk seperti stik 

tulang ikan, sehingga menciptakan sumber pendapatan baru sekaligus mengurangi 

pencemaran. Inovasi ini merupakan replikasi pengolahan limbah perikanan yang sebelumnya 

belum tersedia di Bakungan dan berkontribusi mengatasi keterbatasan lapangan kerja serta 

rendahnya pendapatan masyarakat. 

Program BERDAYA mampu menjawab permasalahan sosial di Bakungan melalui 

penciptaan lapangan kerja dan usaha ekonomi produktif berbasis sumber daya lokal, penguatan 

kelembagaan ekonomi, serta peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan 

pendampingan. Program ini meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Sebelumnya, sebagian masyarakat yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga 

belum memiliki penghasilan, sedangkan setelah program berjalan, Pohlaksar Tunas Bara Karya 

memperoleh pendapatan dari penjualan produk olahan ikan seperti fishcookies, stik tulang 

ikan, simika, dan patin asap. Pendampingan juga mendorong transfer pengetahuan dalam 

pengolahan limbah ikan menjadi produk bernilai jual. Pemanfaatan limbah sebagai bahan baku 

turut mendukung pelestarian lingkungan, sementara kerja sama antara Pohlaksar Tunas Bara 

Karya dan Pokdakan Tunas Jaya menciptakan ketergantungan positif yang memperkuat 

kohesivitas dan keharmonisan sosial masyarakat. 
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Program BERDAYA memberikan dampak positif terhadap lingkungan melalui 

pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan baku produk olahan, sehingga mengurangi 

pencemaran sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya ikan. Program ini juga 

meningkatkan aset kelompok berupa peralatan pengolahan, pemanfaatan kembali limbah ikan, 

serta keterlibatan masyarakat dalam pengolahan hasil perikanan. Dari sisi keberlanjutan, 

program telah berjalan dan tercantum dalam dokumen strategis, dengan peluang untuk terus 

dikembangkan dan direplikasi di wilayah lain. 

Program Demplot Tani Ternak melalui Program BERDAYA memperlihatkan unsur 

kebaruan melalui pengadopsian inovasi pengolahan limbah perikanan menjadi produk 

fishcookies serta stik berbahan tulang ikan yang diterapkan di Desa Bakungan. Inisiatif ini tidak 

sekadar mereduksi persoalan pencemaran akibat residu perikanan, tetapi juga menjawab 

keterbatasan kesempatan kerja dan sumber penghasilan masyarakat dengan mengalihfungsikan 

limbah menjadi komoditas bernilai ekonomi. Pendekatan tersebut menghadirkan solusi yang 

lebih fungsional dibandingkan penanganan limbah secara konvensional karena mampu 

menghasilkan manfaat ekonomi sekaligus menekan beban lingkungan. Di sisi lain, pelaksanaan 

program turut mengakomodasi kebutuhan sosial melalui penciptaan aktivitas ekonomi 

produktif dan penguatan praktik pengelolaan limbah organik secara mandiri. Rangkaian 

pelatihan mengenai pengolahan limbah, diversifikasi produk, serta tata kelola kelompok turut 

memperkaya kecakapan masyarakat, sehingga individu dan kelompok memiliki bekal yang 

lebih memadai untuk mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan. 

Keberlanjutan inovasi tersebut ditopang oleh terbentuknya jejaring kolaboratif dan 

optimalisasi sumber daya setempat. Hubungan timbal balik antara kelompok pengolah dan 

Pokdakan Tunas Jaya, khususnya dalam penyediaan bahan baku, menciptakan keterhubungan 

antarpelaku yang memperlancar aktivitas produksi sekaligus memperkukuh kohesivitas sosial. 

Program BERDAYA juga mengerahkan aset lokal berupa peralatan produksi, limbah ikan 

sebagai bahan baku, serta tenaga kerja masyarakat dalam pengolahan hasil perikanan. 

Pemanfaatan sumber daya tersebut memungkinkan potensi lokal dikonversi menjadi kegiatan 

produktif yang memiliki nilai tambah, sekaligus membangun fondasi bagi kemandirian 

ekonomi dan pengelolaan lingkungan yang lebih berkesinambungan di Desa Bakungan. 
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Gambar 1. Produk Pohlaksar Tunas Bara Karya. 

 

 

Gambar 2. Pendampingan Program Pohlaksar Tunas Bara Karya. 

Secara keseluruhan, Program BERDAYA tidak hanya menghasilkan produk bernilai 

ekonomi, tetapi juga membangun model inovasi sosial yang terpadu dan berkelanjutan. Sinergi 

antara Pohlaksar Tunas Bara Karya dan Pokdakan Tunas Jaya menunjukkan bahwa kolaborasi 

antarkelompok dapat menjadi instrumen dalam menangani persoalan lingkungan dan ekonomi 

secara simultan. Melalui optimalisasi sumber daya lokal, penguatan kapasitas masyarakat, dan 

kohesivitas sosial, program ini mentransformasi permasalahan menjadi peluang sekaligus 

mendorong kemandirian masyarakat yang lebih adaptif. 

Pemanfaatan tulang ikan patin oleh Poklahsar Tunas Bara Karya melalui Inovasi 

BERDAYA memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Dari setiap 1.000 kg ikan patin, 

sekitar 100 kg berupa tulang yang sebelumnya berpotensi menghasilkan emisi jika dibuang ke 

TPA. Pengolahannya menjadi stik tulang ikan mampu menekan emisi sekitar 243 kgCO₂e 

dibandingkan pembuangan ke TPA. Dampak ini terutama berasal dari pencegahan emisi 
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metana (CH₄) akibat pembusukan anaerobik, sekaligus mendukung mitigasi perubahan iklim 

dan menjaga kualitas lingkungan. 

Melalui Inovasi BERDAYA, limbah tulang ikan yang sebelumnya tidak bernilai 

dimanfaatkan menjadi produk ekonomis seperti stik tulang ikan. Pengolahan ini mencegah 

terbentuknya emisi metana dari proses pembusukan limbah, sehingga menekan pelepasan gas 

rumah kaca ke atmosfer. Inovasi tersebut tidak hanya memberikan nilai tambah ekonomi bagi 

masyarakat, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan melalui pengendalian emisi. 

Berdasarkan data penelitian, limbah organik seperti tulang ikan berpotensi 

menghasilkan gas metana dengan rata-rata sekitar 121 m³ per ton limbah. Dengan jumlah 

limbah tulang ikan sebesar 100 kg atau 0,1 ton, potensi metana yang dihasilkan mencapai 

sekitar 12,1 m³. Berdasarkan massa jenis metana sebesar 0,717 kg/m³, volume tersebut setara 

dengan 8,676 kg metana. Dengan nilai Global Warming Potential (GWP) metana sebesar 28 

kali CO₂, jumlah tersebut setara dengan sekitar 242,93 kg CO₂-eq. Dengan demikian, 

pengolahan 100 kg limbah tulang ikan melalui Program BERDAYA berpotensi mencegah 

emisi sekitar 243 kg CO₂-eq ke atmosfer. 

 

4. DISKUSI 

Masyarakat Desa Bakungan menyadari bahwa mereka memiliki modal sosial serta 

kecakapan yang telah mengakar, tetapi belum ditopang oleh tata kelola usaha yang mumpuni. 

Ketiadaan sistem yang terarah membuat aktivitas ekonomi cenderung berputar dalam stagnasi, 

dengan jerih payah yang sebagian besar hanya mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kesadaran 

tersebut kemudian menggerakkan warga untuk berembuk dan merumuskan pemahaman bahwa 

kegiatan usaha tidak lagi memadai jika ditempuh secara sporadis, melainkan membutuhkan 

wadah kolektif yang mampu mengonsolidasikan potensi dan mengarahkannya secara lebih 

sistematis. 

Dari proses tersebut terbentuk dua kelompok utama, yakni Pokdakan Tunas Jaya yang 

bergerak dalam budidaya ikan dan Poklahsar Tunas Bara Karya yang berfokus pada 

pengolahan hasil perikanan dengan mayoritas anggota ibu rumah tangga. Kehadiran keduanya 

merepresentasikan semangat kolektif dalam mengembangkan potensi desa sekaligus 

mengubah cara pandang masyarakat terhadap kegiatan usaha. Poklahsar Tunas Bara Karya 

mengawali kiprahnya melalui pelatihan yang membuka wawasan mengenai diversifikasi 

produk, termasuk mengolah ikan menjadi kue kering dan beragam kudapan inovatif bernilai 

tambah. 
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Salah satu produk awal yang dikembangkan ialah fishcookies, kue kering berbahan 

campuran daging ikan yang menjadi kebanggaan kelompok karena meramu kearifan lokal 

dengan cita rasa kekinian. Diversifikasi turut mencakup simika berbahan singkong, mi, dan 

ikan sebagai ikhtiar mengoptimalkan pangan lokal, serta patin asap yang berdaya simpan 

panjang dengan aroma khas. Eksplorasi kemudian melahirkan produk lain seperti semprong 

ikan, stik tulang ikan, dan kerupuk kulit ikan melalui serangkaian uji coba hingga diperoleh 

formulasi yang tepat. Proses ini tidak sekadar memperkaya produk, tetapi juga menggeser 

peran ibu rumah tangga menjadi penggerak ekonomi, disertai kesadaran akan pentingnya 

higienitas, konsistensi mutu, dan identitas produk. 

Diversifikasi produk dan penerapan zero waste di Desa Bakungan tidak sekadar 

menjadi strategi ekonomi, tetapi juga menandai pergeseran pola pikir dalam mengelola potensi 

lokal. Setelah usaha perikanan menguat, masyarakat melihat peluang pada sektor pertanian dan 

peternakan yang telah lama menjadi bagian dari kehidupan desa, lalu mengintegrasikannya 

dalam satu siklus terpadu. Gagasan ini diwujudkan melalui program Harapan Baru Tani Ternak 

dengan pembenahan lahan, penggemburan tanah, pembuatan bedengan, penyediaan pupuk, 

serta pembangunan kandang komunal bagi kambing dan sapi. Padi, jagung, dan seledri 

dibudidayakan secara bergiliran, sementara batang jagung, jerami, dan dedaunan dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak, sedangkan kotoran ternak dikonversi menjadi pupuk organik bagi lahan. 

Salah satu capaian yang paling membanggakan ialah keberhasilan warga mengolah 

kotoran ternak menjadi pupuk organik. Seiring itu, sektor peternakan turut menggeliat melalui 

pemeliharaan kambing dan sapi secara kolektif dan disiplin. Program ini juga merombak pola 

interaksi sosial; jika sebelumnya petani dan peternak bekerja secara individual, kini 

pengelolaan dan pengambilan keputusan dilakukan secara bersama, sehingga kohesi kelompok 

semakin menguat dalam menghadapi tantangan. Lebih jauh, program ini menumbuhkan 

perspektif baru bahwa pertanian dan peternakan dapat menjadi ruang usaha yang berkembang 

melalui pengetahuan, inovasi, dan gotong royong. Perubahan tersebut tidak berlangsung 

seketika, melainkan ditempa melalui kesabaran, ketekunan, dan kerja berkelanjutan hingga 

manfaatnya mulai terasa. 

Di sektor perikanan, warga yang sebelumnya hanya menjual ikan segar kini 

memperoleh kebanggaan dari produk olahan yang dipamerkan maupun dipasarkan, sekaligus 

menciptakan nilai tambah dan identitas baru bagi desa. Pada sektor pertanian dan peternakan, 

lahan yang semula hanya dipanen setahun sekali kini dimanfaatkan lebih optimal, sementara 

ketergantungan terhadap pupuk kimia dan pakan dari luar mulai berkurang berkat pemanfaatan 

sumber daya lokal. Capaian tersebut menegaskan bahwa perubahan dapat bertumbuh ketika 
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masyarakat bersatu, berani bereksperimen, dan terbuka untuk belajar. Pengalaman Desa 

Bakungan memperlihatkan bahwa kebersamaan merupakan fondasi kemandirian, inovasi tidak 

selalu bertumpu pada teknologi canggih, perempuan dapat menjadi motor perubahan, potensi 

lokal dapat diolah menjadi sumber daya produktif, dan transformasi sosial sama pentingnya 

dengan capaian ekonomi. 

 

5. KESIMPULAN 

Inovasi BERDAYA (Bakungan Sejahtera Ekonomi dari Diversifikasi Produk Olahan 

yang Adaptif) merupakan luaran Program Demplot Tani yang diinisiasi PT Baramulti 

Suksessarana melalui kolaborasi Pohlaksar Tunas Bara Karya dan Pokdakan Tunas Jaya. 

Inovasi ini merintis pengolahan limbah ikan yang semula menjadi sumber pencemaran dan bau 

menjadi produk bernilai ekonomi, seperti simika, stik tulang ikan, dan fishcookies, sekaligus 

membentuk ekosistem simbiosis mutualisme antarkelompok melalui pembagian peran sebagai 

pemasok bahan baku dan pengolah produk. Sebelumnya, penumpukan limbah, minimnya 

kesempatan kerja, serta rendahnya pendapatan—khususnya bagi ibu rumah tangga—menjadi 

persoalan di Desa Bakungan. Melalui pendekatan zero waste, limbah ikan kini dimanfaatkan 

secara berkelanjutan untuk membuka peluang ekonomi, meningkatkan pendapatan, 

mendukung budidaya perikanan yang lebih ekologis, serta membentuk rantai nilai berbasis 

potensi lokal melalui penguatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. 

Dampak program ini tercermin dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

pengurangan pencemaran, dan terbentuknya ekosistem ekonomi desa yang berkelanjutan. 

Capaian tersebut terlihat dari peningkatan pendapatan anggota kelompok serta penurunan emisi 

gas rumah kaca sekitar 234 kgCO₂e dibandingkan skenario pembuangan limbah ke TPA. 

BERDAYA membuktikan bahwa inovasi sosial pada aras subsistem mampu mengubah 

persepsi limbah dari beban menjadi sumber daya bernilai ekonomi dengan manfaat sosial, 

ekonomi, dan ekologis secara simultan. 
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